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ABSTRACT 

This study aims 1) to determine the effect of Restaurant Tax contributions on the Regional Original 

Revenue (PAD) of South Tangerang City in 2019–2023; 2) to determine the effect of Entertainment Tax 

contributions on the Regional Original Revenue of South Tangerang City in 2019–2023; 3) to determine 

the effect of Restaurant Tax and Entertainment Tax contributions on the Regional Original Revenue of 

South Tangerang City in 2019–2023. This research is an explanatory quantitative study using secondary 

data in the form of the Budget Realization Report of South Tangerang City's PAD for 2019–2023. The 

sample consists of 5 years, obtained through documentation techniques and literature study. The data 

analysis techniques used in this study are descriptive statistics, classical assumption tests (normality, 

multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation), multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing (t-test and F-test), and the coefficient of determination (R²) using SPSS version 26. 

The results of the study indicate that partially, Restaurant Tax has a significant effect on PAD, while 

Entertainment Tax does not have a significant effect. Simultaneously, the contributions of both do not 

have a significant effect on the PAD of South Tangerang City. 

Keywords: Restaurant Tax, Entertainment Tax, Regional Original Revenue 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan 1.) untuk mengetahui pengaruh kontribusi Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019-2023; 2.) untuk mengetahui pengaruh kontribusi Pajak Hiburan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019-2023; 3.) untuk mengetahui pengaruh kontribusi 

Pajak Restoran dan Pajak Hiburan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019-

2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksplanatori dengan data sekunder berupa Laporan Realisasi 

Anggaran PAD Kota Tangerang Selatan tahun 2019–2023. Sampel berjumlah 5 tahun, diperoleh melalui teknik 

dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), analisis regresi linear berganda, uji hipotesis (uji 

t dan uji F), serta koefisien determinasi (R²) menggunakan software SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial, Pajak Restoran berpengaruh signifikan terhadap PAD, sedangkan Pajak Hiburan tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan, kontribusi keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD Kota 

Tangerang Selatan. 

Kata Kunci: Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pendapatan Asli Daerah 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber utama pembiayaan pembangunan nasional dan daerah, serta instrumen 

penting dalam kebijakan fiskal. Di tingkat daerah, pajak memiliki peran strategis sebagai salah satu 

komponen Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang mencerminkan tingkat kemandirian fiskal suatu 

wilayah (Mardiasmo, 2016) (Siti Resmi, 2019). Pemerintah daerah, melalui kewenangannya, memungut 

berbagai jenis pajak, termasuk Pajak Restoran dan Pajak Hiburan, sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Kota Tangerang Selatan, sebagai kota penyangga ibu kota dengan pertumbuhan ekonomi, 

jumlah penduduk, dan aktivitas bisnis yang tinggi, memiliki potensi penerimaan yang besar dari sektor 

restoran dan hiburan. Namun, fluktuasi penerimaan dari kedua sektor ini masih menjadi permasalahan, 

terutama ketika pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan tajam pada tahun 2020 dan 2021. 

Meskipun pada tahun 2022 terjadi pemulihan, tren pada tahun 2023 kembali menunjukkan penurunan, 

yang menimbulkan kekhawatiran akan keberlanjutan kontribusi sektor ini terhadap PAD. 

Beberapa regulasi baru juga berdampak signifikan, seperti penetapan tarif Pajak Barang dan 

Jasa Tertentu (PBJT) atas jasa hiburan sebesar 40%–75% sebagaimana tercantum dalam UU No. 1 

Tahun 2022. Aturan ini memunculkan resistensi dari pelaku usaha hiburan, sementara di sisi lain 

diperkirakan mampu meningkatkan pendapatan daerah secara signifikan. Untuk sektor restoran, wacana 

kenaikan tarif pajak dan peluncuran program edukasi seperti Tangsel Noise menunjukkan adanya upaya 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh pajak daerah terhadap PAD. 

(Marwoto & Manullang, 2019) menyatakan bahwa Pajak Hotel dan Pajak Hiburan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PAD Kota Pangkal Pinang. (Samosir, 2020) juga menunjukkan hasil serupa untuk 

Kabupaten Sikka. Sebaliknya, penelitian oleh (Nabilah et al., 2020) dan (Ruli et al., 2023) menemukan 

bahwa Pajak Restoran dan Pajak Hiburan sangat efektif dalam meningkatkan PAD, terutama di Jakarta 

dan Kabupaten Tangerang. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya research gap terkait kontribusi dan 

efektivitas pajak-pajak tersebut terhadap PAD, khususnya di kota-kota berkembang seperti Tangerang 

Selatan. 

Kelemahan dari penelitian terdahulu terletak pada fokus wilayah yang terbatas dan tidak 

membahas Pajak Restoran dan Hiburan secara simultan dalam periode waktu yang memadai. Selain itu, 

sebagian besar studi belum mengaitkan dinamika penerimaan pajak dengan fluktuasi PAD secara lebih 

komprehensif. Kelebihannya, studi-studi tersebut telah memberikan dasar metodologis untuk mengukur 

kontribusi pajak daerah terhadap PAD secara empiris. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) dengan menganalisis kontribusi Pajak Restoran 

dan Pajak Hiburan terhadap PAD secara simultan di Kota Tangerang Selatan selama periode 2019–

2023. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dan metode analisis regresi, penelitian 

ini bertujuan mengisi kesenjangan literatur serta memberikan bukti empiris yang dapat digunakan 

pemerintah daerah untuk merancang kebijakan fiskal yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Kepentingan 

Menurut (Mardiasmo, 2018) Teori ini menjelaskan bahwa perpajakan didasarkan pada 

pentingnya layanan pemerintah bagi warga negara. Semakin penting seseorang bagi negara, semakin 

besar pula kewajiban pajaknya. Awalnya, teori ini berfokus pada distribusi beban pajak di antara seluruh 

penduduk. Distribusi ini harus mempertimbangkan sejauh mana setiap individu membutuhkan peran 

pemerintah, seperti melindungi keselamatan dan kekayaan mereka. Oleh karena itu, adalah wajar untuk 

membebankan biaya negara kepada individu berdasarkan kepentingan mereka. 

Teori kepentingan juga menekankan bahwa negara memiliki kewajiban untuk melindungi jiwa 

dan harta benda warga negaranya dengan berpegang teguh pada prinsip keadilan dalam pemungutan 

pajak. Besaran pajak yang dibebankan kepada masyarakat ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan 

pribadi masing-masing individu, termasuk menjamin keamanan jiwa dan harta benda mereka. Oleh 

karena itu, biaya yang dikeluarkan pemerintah untuk memberikan perlindungan ini dialokasikan sebagai 

kewajiban wajib bagi warga negara. Dalam sistem ini, semakin besar kekayaan seseorang, semakin 
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tinggi kewajiban pajaknya. Sebaliknya, mereka yang memiliki aset lebih terbatas dikenakan pajak yang 

lebih rendah, sesuai dengan tingkat perlindungan yang mereka butuhkan 

Teori Bakti 

Menurut (Anggi Wahyu et al., 2023) teori bakti, juga dikenal sebagai teori kewajiban pajak 

absolut, menyatakan bahwa sebagai warga negara yang loyal, masyarakat harus menyadari bahwa 

membayar pajak adalah kewajiban. Menurut teori ini, terdapat kesepakatan sosial dalam masyarakat 

untuk membentuk negara, di mana sebagian kekuasaan dan hak individu dialihkan kepada pemerintah 

agar dapat memimpin dan mengatur kehidupan bersama. Dengan demikian, membayar pajak dipandang 

sebagai bentuk pengabdian dan kepatuhan warga negara kepada negara. 
 Membayar pajak merupakan bentuk pengabdian kepada negara sebagai imbalan atas 

kepercayaan yang diberikan kepada pemerintah. Hal ini didasarkan pada peran negara sebagai pengelola 

kepentingan publik. Dalam konteks ini, pemungutan pajak yang adil berlandaskan pada hubungan timbal 

balik antara rakyat dan negara—di mana kewajiban membayar pajak berbanding lurus dengan jaminan 

perlindungan dan pelayanan yang diberikan negara kepada warganya.   

Pajak Restoran  
Merupakan pungutan atas pelayanan yang disediakan oleh restoran, rumah makan, kantin, 

kafetaria, atau sejenisnya, baik untuk makan di tempat maupun dibawa pulang. Menurut (SAEFI, 2024), 

pajak restoran adalah pungutan yang dikenakan atas makanan dan minuman yang dijual oleh 

penyelenggara usaha restoran, termasuk jasa boga (catering). Pajak ini menjadi salah satu sumber PAD 

yang potensial karena konsumsi makanan dan minuman memiliki tingkat permintaan yang relatif stabil. 

Pajak Hiburan  
Merupakan pajak atas penyelenggaraan hiburan, seperti pertunjukan seni, tontonan film, 

permainan ketangkasan, pameran, diskotek, karaoke, dan lainnya. Berdasarkan UU No. 28 Tahun 2009, 

pajak hiburan dipungut oleh pemerintah kabupaten/kota. Pajak ini erat kaitannya dengan sektor 

pariwisata dan rekreasi masyarakat. Fluktuasi pendapatan dari pajak ini sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi, kebijakan tarif, dan daya beli masyarakat. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)  
Adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber lokalnya sendiri, yang terdiri 

dari hasil pajak daerah, retribusi, pengelolaan kekayaan daerah, dan lain-lain pendapatan yang sah. PAD 

mencerminkan kemandirian fiskal dan kapasitas suatu daerah dalam membiayai kebutuhan 

pembangunan dan pelayanan publik (Firdausy, 2017). 

Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel 

independen yaitu pajak restoran dan pajak hiburan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan asli 

daerah sehingga kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teoritis, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 

maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Diduga Pajak Restoran berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2019-

2023. 

H2 : Diduga Pajak Hiburan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2019-

2023. 

H3 : Diduga Pajak Restoran dan Pajak Hiburan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2019-2023. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatori. Pendekatan kuantitatif eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

kausal antar variabel yang diteliti melalui teknik statistic dan sering digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

 

Operasional Variabel Penelitian   

Tabel 1. Operasional Variabel 

No Variabel  Definisi Variabel  Indikator  Skala Sumber 

1. Pajak 

Restoran 

(X1) 

Pajak restoran 

adalah kontribusi 

wajib yang 

dikenakan kepada 

konsumen atas 

pelayanan yang 

diberikan oleh 

restoran, yang 

menjadi salah satu 

sumber PAD. 

(Mahyudin et al., 

2021) 

a.) Jumlah realisasi 

penerimaan 

pajak restoran 

b.) Pencapaian 

target pajak 

restoran. 

c.) Kontribusi Pajak 

Restoran. 

 

Rasio Otaviani, 

2020 

(Mahyudin 

et al., 2021) 

2. Pajak 

Hiburan (X2) 

Pajak atas 

penyelenggaraan 

hiburan seperti 

bioskop, 

pertunjukan musik, 

taman rekreasi, dan 

bentuk hiburan 

lainnya. 

(Wijaya, 2019) 

a.) Jumlah realisasi 

penerimaan 

pajak hiburan 

per tahun 

b.) Pencapaian 

target 

penerimaan 

pajak hiburan  

c.) Kontribusi pajak 

hiburan terhadap 

PAD 

 

Rasio Wijaya 

(2019); 

Sabrina & 

Madyastuti 

(2024) 

(Wijaya, 

2019) 

3. Pendapatan 

Asli Daerah 

(PAD) (Y) 

Pendapatan asli 

daerah merupakan 

seluruh penerimaan 

daerah yang 

berasal dari 

sumber-sumber 

lokal daerah yang 

dipungut 

berdasarkan 

peraturan. 

(Herni Sunarya & 

a.) Total PAD per 

tahun 

b.) Pertumbuhan 

PAD tahun ke 

tahun 

c.) Persentase 

kontribusi pajak 

restoran dan 

hiburan terhadap 

total PAD  

Rasio Sunarya & 

Geno 

(2024); 

Anggraini 

(2024) 

(Herni 

Sunarya & 

Zainal Arifin 

Pua Geno, 

2024) 
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No Variabel  Definisi Variabel  Indikator  Skala Sumber 

Zainal Arifin Pua 

Geno, 2024)  

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh potensi penerimaan pajak 

daerah dari sektor pajak restoran dan pajak hiburan di Kota Tangerang Selatan pada 

tahun 2019-2023. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

Total Sampling (sensus), yaitu teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini mencakup data 

kontribusi pajak restoran, pajak hiburan, dan pendapatan asli daerah di Kota 

Tangerang Selatan pada tahun 2019-2023.  

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengambilan data yang berasal dari laporan realisasi anggaran tahunan. Sumber data 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka 

dan dokumentasi laporan realisasi anggaran tahunan pada sektor pajak restoran dan 

pajak hiburan pada tahun 2019-2023. Data tersebut didapatkan melalui kantor 

BAPENDA Kota Tangerang Selatan yang menyediakan informasi pendapatan pajak 

restoran, pajak hiburan dan pendaptan asli daerah.  

Metode Analisis Data 

 Analisis data adalah Tujuan utama dari analisis data adalah untuk mengetahui 

pengaruh kontribusi pajak restoran dan pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah 

di Kota Tangerang Selatan tahun 2019-2023. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan perhitungan statistik dengan menggunakan perhitungan statistik 

dengan menggunakan SPSS versi 26 sebagai media untuk mengolah data penelitian 

ini.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data tahunan mengenai Pajak Restoran, Pajak 

Hiburan, dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019 hingga 2023. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 5 tahun data. Sampel yang digunakan adalah seluruh data 

dalam periode tersebut (total sampling), sehingga diperoleh sebanyak 5 data observasi untuk masing-

masing variabel. Dalam penelitian ini menggunakan data time series selama 5 tahun terhadap 3 

variabel utama, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15 data observasi (5 tahun x 3 

variabel). 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .969a .939 .879 .02716593 1.912 

a. Predictors: (Constant), PHB, PR 

b. Dependent Variable: PAD 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26, 2025 

Gambar 2. Uji Koefisien Determinasi 
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 Dari gambar diatas, didapatkan nilai adjust R square (koefisien determinasi) sebesar 0,879 

menunjukkan bahwa sebesar 87,9% variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu pendapatan asli 

daerah (Y), bisa dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model, yaitu pajak restoran 

(X1) dan pajak hiburan (X2). Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa variabel Pajak Restoran, dan 

Pajak Hiburan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah sebesar 87,9% lalu sisanya (100% - 87.9% 

= 12.1%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini ataupun variabel yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji F (Simultan) 
 Uji F juga dikenal sebagai uji simultan, digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen, atau untuk menguji signifikansi suatu model regresi. Kriteria 

pengambilan keputusan dengan nilai signifikansi < 0,05.  

 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 26, 2025 
Gambar 1. Uji F (Simultan) 

 Dari gambar diatas, diketahui bahwa pajak restoran dan pajak hiburan secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019-

2023. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,061 dibulatkan menjadi 0,06 yang lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak.  

 

Hasil Uji T (Parsial)  

 Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Nilai signifikansi < 0,05 yang artinya data berpengaruh.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .661 .083  7.987 .015   

PR .415 .075 .970 5.562 .031 .997 1.003 

PHB -.018 .044 -.072 -.415 .719 .997 1.003 

a. Dependent Variable: PAD 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 26, 2025  
Gambar 2. Uji T (Parsial) 

 Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa variabel x1 memiliki nilai signifikansi 0,031 < 

0,05. Sedangkan pada variabel pajak hiburan (X2) memiliki nilai signifikansi 0,719 > 0,05. Dengan 

demikian hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini adalah:  

1. H1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa pajak restoran berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019-2023. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .023 2 .011 15.472 .061b 

Residual .001 2 .001   

Total .024 4    

a. Dependent Variable: PAD 

b. Predictors: (Constant), PHB, PR 
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2. H2 ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa pajak hiburan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

asli daerah Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019-2023. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh pajak restoran dan pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah  
 Hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa menjelaskan bahwa variabel independen Pajak 

Restoran dan Pajak Hiburan secara simultan mempunyai nilai signifikansi 0.177 > 0.05 serta Fhitung 

4.635 < 3.89, dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa asumsi ditolak yang artinya Pajak Restoran dan 

Pajak Hiburan secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amelia & Ishak, 2023) yang 

menyimpulkan bahwa Pajak Restoran dan Pajak Hiburan tidak  berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kota Cimahi Tahun 2016-2020, baik secara simultan maupun secara parsial. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan adanya indikasi ketidak jujuran wajib pajak dalam melaporkan omset setiap 

bulannya, hal ini mempengaruhi pajak restoran. Sedangkan pada pajak hiburan hal tersebut terjadi 

karena sedikitnya tempat hiburan di Kota Cimahi dan pada tahun 2020 pajak hiburan tidak sampai target 

lantaran masyarakat tidak keluar rumah dan menjalankan segala aktivitas dirumah. Berbanding terbalik 

dengan penelitian (Fikri & Mardani, 2017) yang menyimpulkan bahwa Pajak Restoran dan Pajak 

Hiburan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Batu pada tahun 2012-2016 baik secara 

simultan maupun secara parsial. Kota Batu dikenal sebagai destinasi wisata, sehingga pemerintah 

setempat perlu mengoptimalkan potensi wisata sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

terutama melalui pemungutan Pajak Daerah yang menjadi salah satu sumber utama pendanaan 

pemerintah daerah. Semakin meningkatnya daya tarik wisata Kota Batu telah mendorong pertumbuhan 

pesat pembangunan hotel, restoran, dan tempat hiburan di berbagai wilayah kota. Perkembangan ini 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan PAD, khususnya dari Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan 

Pajak Hiburan. 

Pengaruh pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah  
 Hasil uji parsial pada pajak restoran menunjukan bahwa secara parsial variabel Pajak Restoran 

(X1) mempunyai nilai signifikansi 0.03 < 0.05 serta thitung 5.562 > 4.303, selanjutnya koefisien regresi 

dengan bertanda positif yaitu 0.415 dari hasil tersebut bisa diinterpretasikan bahwa asumsi diterima yang 

artinya pajak restoran berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah tahun 2019-2023. 

 Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2019) yang 

menyimpulkan bahwa pajak restoran berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Semarang tahun 2013-2017. Hal tersebut terjadi karena adanya penambahan objek pajak 

katering yang berperan sebagai salah satu jenis pajak restoran yang menunjang realisasi penerimaan 

pajak restoran, yang dimana jika realisasi penerimaan pajak restoran meningkat maka realisasi 

pendapatan asli daerah juga meningkat. 

Pengaruh pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah  
 Hasil uji parsial pada pajak hiburan menunjukan bahwa secara parsial variabel Pajak Hiburan 

(X2) mempunyai nilai signifikansi 0,719 (dibulatkan menjadi 0.72) 0.72 > 0.05 serta thitung -0.415 < 

4.303, selanjutnya koefisien regresi dengan bertanda negatif yaitu -0.018 dari hasil tersebut bisa 

diinterpretasikan bahwa asumsi ditolak yang artinya bahwa pajak hiburan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2019-2023. 

 Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wardani, 2023) yang 

menyimpulkan bahwa Pajak Hiburan tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Jawa 

Tengah. Hal tersebut terjadi dikarenakan fenomena pajak hiburan selama 4 tahun (2016-2019) 

mengalami penurunan realisasi dibeberapa daerah dan selain itu juga adanya pengurangan sampel pada 

Kota-Kota besar yang memiliki rentang pendapatan yang sangat jauh dengan Kabupaten/Kota lain yang 

dijadikan sampel membuat hasil dari penelitian menjadi tidak berpengaruh. Berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  (Mulyani et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa Pajak Hiburan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Majalengka periode 2017-2020, 

dibuktikan dengan banyaknya tempat hiburan akan menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung 

dan membuat penerimaan pajak hiburan menjadi tinggi, maka hal tersebut akan menaikan pendapatan 
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asli daerah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu:  

1. Pajak Restoran berpengaruh terhadap PAD, sehingga Pemerintah Kota Tangerang Selatan 

disarankan memperkuat sektor ini melalui kebijakan pendukung, pengawasan pajak yang 

konsisten, digitalisasi sistem perpajakan, dan pembinaan usaha mikro-kecil untuk mendorong 

peningkatan PAD secara berkelanjutan. 

2. Pajak Hiburan tidak berpengaruh terhadap PAD, sehingga Pemerintah Daerah perlu mengevaluasi 

strategi pemungutannya dengan mempertimbangkan sifat musiman dan dinamika sosial ekonomi, 

serta menjajaki inovasi format hiburan dan kolaborasi dengan pelaku industri untuk meningkatkan 

potensi penerimaan. 

3. Pajak Restoran dan Pajak Hiburan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD, 

sehingga perlu dilakukan peninjauan kontribusi keduanya dalam struktur penerimaan daerah, 

disertai diversifikasi sumber PAD dan integrasi strategi perpajakan lintas sektor untuk 

memperkuat ketahanan fiskal daerah. 

Merujuk pada hasil penelitian ini, Pemerintah Kota Tangerang Selatan perlu mengupayakan 

optimalisasi penerimaan dari sektor Pajak Restoran melalui pembinaan yang berkelanjutan, 

pemutakhiran data wajib pajak, serta penguatan sistem pengawasan. Di samping itu, evaluasi 

komprehensif terhadap mekanisme pemungutan Pajak Hiburan juga penting dilakukan, dengan 

memperhatikan potensi riil sektor tersebut dan kemungkinan penyesuaian kebijakan yang lebih adaptif. 

Mengingat kontribusi simultan dari kedua jenis pajak tidak terbukti signifikan terhadap PAD, strategi 

diversifikasi sumber penerimaan melalui optimalisasi pajak daerah lainnya dan penggalian potensi PAD 

yang lebih stabil perlu diprioritaskan guna memperkuat kapasitas fiskal daerah secara menyeluruh. 
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